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ABSTRACT
This study aims to understand the perception of teachers and students of grade IV of
SDN 13/I Muara Bulian towards the use of technology-based learning media in
elementary schools. This study uses a qualitative descriptive approach with research
subjects consisting of grade IV teachers and students who are directly involved in
technology-based learning. Data were collected through semi-structured interviews,
observations, and documentation. Data analysis was carried out using Miles and
Huberman's steps, namely data reduction, data presentation, and conclusion
drawn. The results of the study show that both teachers and students have a
positive perception of the use of technology-based learning media. Teachers assess
that technology can improve student understanding, create engaging learning, and
motivate students to learn. Meanwhile, students feel that technology-based media
makes learning more fun, easy to understand, and encourages learning
independence. However, several challenges have arisen, such as limited facilities,
device access, and technical skills that still need to be improved. With support from
schools and further training, technology has the potential to significantly improve
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the quality of learning. This research provides important insights for the
development of technology-based learning in elementary schools.
Keywords: Perception of Teachers and Students, Technology Learning Media, Primary
school

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi guru dan siswa kelas IV SDN 13/I
Muara Bulian terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian terdiri dari guru kelas IV dan siswa yang terlibat langsung dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan
langkah-langkah Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik guru maupun
siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi. Guru menilai teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa,
menciptakan pembelajaran yang menarik, dan memotivasi siswa untuk belajar.
Sementara itu, siswa merasa bahwa media berbasis teknologi membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan mendorong kemandirian
belajar. Namun, beberapa tantangan muncul, seperti keterbatasan fasilitas, akses
perangkat, dan keterampilan teknis yang masih perlu ditingkatkan. Dengan
dukungan dari sekolah dan pelatihan lebih lanjut, teknologi berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah
dasar.
Kata Kunci: Persepsi Guru dan Siswa, Media Pembelajaran teknologi, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman di Indonesia telah membawa banyak perubahan signifikan
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Globalisasi dan digitalisasi mendorong
masyarakat untuk beradaptasi dengan era modern yang cepat. Dalam dunia pendidikan,
tuntutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran semakin tinggi seiring dengan
kebutuhan siswa akan kompetensi abad ke-21 (Susianita & Riani, 2024). Sistem
pendidikan di Indonesia mulai mengintegrasikan berbagai pendekatan baru untuk
menjawab tantangan ini. Teknologi menjadi salah satu aspek penting dalam proses
transformasi ini, karena membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis
(Sundari, 2024). Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia memerlukan inovasi yang
mampu mendukung perkembangan zaman, termasuk pada jenjang sekolah dasar.

Teknologi yang terus berkembang memberikan banyak dampak positif di berbagai
sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Kecanggihan teknologi bisa menjadi media
dalam kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru (Wisudawati, Kuntarto, &
Kurniawan, 2020). Perkembangan dunia pendidikan, teknologi mempermudah akses
terhadap informasi dan sumber belajar yang melimpah (Subagio & Limbong, 2023). Guru
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memanfaatkan teknologi untuk mempercepat pemahaman konsep-konsep sulit melalui
berbagai media digital (Hajar, 2024). Teknologi yang memungkinkan siswa untuk bekerja
sama tanpa batasan jarak, sehingga mereka bisa belajar lebih luas. Dengan begitu,
teknologi berperan besar dalam mendorong efektivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar.

Pendidikan di sekolah dasar membutuhkan adaptasi terhadap kemajuan teknologi
untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang semakin kompleks. Sekolah dasar
sebagai jenjang pendidikan awal memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
pengetahuan, dan keterampilan siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat
membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik
(Melati et al., 2023). Selain itu, teknologi memungkinkan guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih variatif sesuai dengan kebutuhan siswa (Suyuti etal., 2023).
Teknologi bukan hanya alat bantu, tetapi sudah menjadi bagian penting dalam
pembelajaran masa kini. Menggunakan teknologi dalam pendidikan di sekolah dasar
adalah langkah penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa
depan.

Proses pembelajaran di sekolah dasar, guru membutuhkan media yang mampu
menjembatani kesenjangan antara materi pembelajaran dan cara siswa memahami.
Media pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi edukasi, video animasi, atau
presentasi digital dapat menjadi solusi yang efektif (Azizah & Wathon, 2023). Media ini
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus mempermudah siswa
memahami konsep-konsep yang sulit. Selain itu, media berbasis teknologi memungkinkan
penyampaian materi secara visual, auditori, dan kinestetik yang lebih beragam (Limbong,
Fahmi, & Khairiah, 2022). Dengan pendekatan ini, siswa lebih termotivasi untuk belajar
dan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, media
berbasis teknologi sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Guru memiliki peran penting dalam menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Permana, Hazizah, & Herlambang,
2024). Peningkatan kualitas ini dibutuhkan guru dalam mengembangkan suatu
pembelajaran (Kuntarto, Maryono, & Sholeh, 2023). Guru dapat memanfaatkan media ini
untuk menyampaikan materi dengan lebih interaktif dan menarik perhatian siswa. Selain
itu, teknologi membantu guru dalam menghemat waktu, seperti dengan fitur penilaian
otomatis atau pengorganisasian materi. Namun, keberhasilan penggunaan media ini
sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengoperasikan dan
memanfaatkannya secara optimal. Guru juga perlu mempertimbangkan media dengan
kebutuhan siswa agar pembelajaran lebih efektif (Husna & Supriyadi, 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV SDN 13/I Muara Bulian, penerapan
media pembelajaran berbasis teknologi sudah mulai dilakukan, tetapi masih memiliki
kendala. Guru kelas memberitahu bahwa dia belum terlalu terampil dalam menggunakan
teknologi karena keterbatasan pelatihan. Selain itu, fasilitas di sekolah belum sepenuhnya
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mendukung penerapan media berbasis teknologi secara optimal. Di sisi lain, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis teknologi karena
dianggap lebih menarik. Hal ini menunjukkan adanya potensi besar yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi kondisi ini agar penerapan teknologi dapat dilakukan dengan lebih
maksimal.

Penelitian sebelumnya oleh (Syifa & Julia (2023) menjelaskan persepsi positif yang
dimiliki guru terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi di era saat ini menjadi
modal penting untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan
keberagaman kemampuan siswa, guru merasa dituntut untuk lebih tanggap dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan setiap
individu. Sementara itu, suatu studi (Kuntarto et al., 2022) berpendapat bahwa dengan
adanya pelatihan membuat media pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran terutama dalam peningkatan membaca siswa sekolah dasar.
Hal ini dianggap mampu menjawab tantangan ini, karena dengan adanya inovasi
pembuatan media yang dilakukan guru dapat memungkinkan pengajaran yang lebih
variatif dan personalisasi dalam penyampaian materi. Dengan demikian, persepsi positif
guru terhadap inovasi ini berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas.

Persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi menjadi faktor penting yang perlu dipahami. Persepsi ini mencakup pandangan
mereka tentang manfaat, kemudahan, serta tantangan yang dihadapi dalam
penggunaannya. Guru sering kali memandang teknologi sebagai alat bantu yang efisien,
sementara siswa melihatnya sebagai cara belajar yang menyenangkan. Namun, beberapa
kendala seperti keterbatasan fasilitas dan pelatihan dapat memengaruhi persepsi
mereka. Dengan memahami persepsi ini, dapat diidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat keberhasilan teknologi dalam pembelajaran. Informasi
ini akan sangat berharga dalam pengambilan keputusan terkait strategi pembelajaran
berbasis teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi guru dan siswa kelas IV SDN
13/1 Muara Bulian terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah dasar. Diharapkan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi
pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Oleh karena itu.
Peneliti akan meneliti dengan judul “Persepsi Guru dan Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi di Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualtitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi suatu
fenomena atau kenyataan sosial yang ada (Syahrizal & Jailani, 2023). Lokasi penelitian di
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kelas IV SDN 13/I Muara Bulian. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas 4 dan siswa kelas
4 yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran menggunakan media berbasis
teknologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan tantangan yang dirasakan guru dan siswa terkait penggunaan media
tersebut. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana media
pembelajaran berbasis teknologi diterapkan di kelas. Sedangkan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data tambahan seperti rencana pembelajaran atau hasil evaluasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan langkah-
langkah analisis data Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Annisa & Mailani, 2023). Reduksi data dilakukan dengan
menyaring informasi penting yang relevan dengan penelitian, kemudian data disajikan
dalam bentuk deskripsi naratif untuk mempermudah interpretasi. Penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan pola-pola temuan yang muncul dari data, seperti persepsi positif
atau hambatan yang dialami guru dan siswa.

Pengumpula
n Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Analisis Data Menggunakan Langkah-Langkah Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi guru dan siswa kelas IV SDN
13/I Muara Bulian terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah dasar. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin relevan di era digital
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian
ini, fokus utama adalah menggali pandangan guru dan siswa mengenai manfaat, kendala,
dan harapan terkait media pembelajaran berbasis teknologi. Data yang diperoleh
menunjukkan adanya persepsi positif dari kedua kelompok terhadap penggunaan
teknologi, meskipun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Berikut adalah
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pembahasan hasil penelitian berdasarkan dua tema utama, yaitu persepsi guru dan
persepsi siswa.
A. Persepsi Guru tentang Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Kelas IV SDN 13/1 Muara Bulian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki
pandangan positif terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Guru menganggap teknologi sebagai alat bantu yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Media seperti PowerPoint, video
pembelajaran, dan aplikasi interaktif dianggap mampu menyederhanakan konsep-
konsep kompleks. Meskipun demikian, beberapa guru merasa bahwa penggunaan
teknologi membutuhkan waktu tambahan untuk persiapan. Hal ini terutama terkait
dengan adaptasi terhadap perangkat baru dan pembuatan konten yang relevan.
Secara keseluruhan, guru memahami pentingnya teknologi dalam pembelajaran,
meskipun beberapa tantangan teknis masih dihadapi. Hasil ini didukung oleh
pendapat dari penelitian Munianti (2022) yang menyatakan bahwa melihat
perkembangan teknologi saat ini tentunya sebagai guru memerlukan kemampuan
memahami teknologi untuk digunakan dalam pembelajaran.

Guru juga menyampaikan bahwa media berbasis teknologi mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Mereka mencatat adanya peningkatan
antusiasme siswa selama proses pembelajaran ketika menggunakan media seperti
video animasi atau kuis interaktif. Guru menilai bahwa teknologi mampu
memfasilitasi pembelajaran yang lebih bervariasi dan dinamis. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Darmayanti, dkk (2024) yang menyatakan bahwa dengan
penggunaan teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran interaktif dan kolaboratif
di dalam kelas. Selain itu, media ini memungkinkan adanya umpan balik langsung
kepada siswa, sehingga membantu mereka memperbaiki kesalahan secara cepat.
Meskipun demikian, beberapa guru mengakui bahwa keterbatasan fasilitas, seperti
koneksi internet yang lambat, menjadi hambatan utama dalam penggunaan
teknologi. Solusi yang sering diambil adalah mempersiapkan media secara offline.

Selain itu, para guru menilai bahwa penggunaan media berbasis teknologi
memperluas sumber belajar siswa. Guru dapat mengintegrasikan materi dari
berbagai platform online yang relevan untuk menunjang pemahaman siswa.
Mereka juga merasa bahwa teknologi dapat membantu siswa belajar secara
mandiri di rumah. Namun, guru menekankan pentingnya pengawasan dalam
penggunaan teknologi agar siswa tidak teralihkan oleh konten yang tidak
berhubungan dengan pelajaran. Dalam hal ini, guru merasa perlu mendapatkan
pelatihan tambahan untuk mengelola pembelajaran berbasis teknologi secara
optimal. Hasil ini didukung oleh penelitian Jenita, dkk (2023) yang menjelaskan
melalui kegiatan pelatihan, guru dapat meningkatkan pemahamannya mengenai
penggunaan teknologi dan manfaatnya dalam pembelajaran.
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Dari sisi implementasi, guru menekankan perlunya kolaborasi antara sekolah
dan orang tua untuk mendukung penggunaan teknologi. Mereka mengungkapkan
bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi
di rumah. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang
memadai, seperti ruang laboratorium komputer. Guru juga berharap pihak sekolah
memberikan dukungan teknis dengan menyediakan staf khusus yang dapat
membantu mengatasi masalah teknis selama pembelajaran. Hal ini dianggap
penting untuk memastikan proses pembelajaran berbasis teknologi berjalan lancar.

Secara keseluruhan, guru di kelas IV SDN 13/I Muara Bulian umumnya
memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi. Mereka menyadari manfaat teknologi dalam meningkatkan pemahaman,
motivasi, dan keterlibatan siswa. Namun, beberapa kendala, seperti keterbatasan
infrastruktur dan kebutuhan pelatihan tambahan, masih menjadi tantangan.
Dengan dukungan yang memadai dari pihak sekolah dan pelatihan yang
berkelanjutan, guru optimis bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat
diimplementasikan secara lebih efektif di masa depan.

. Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Kelas IV SDN 13/1 Muara Bulian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN 13/I Muara Bulian
merasa lebih tertarik belajar dengan media berbasis teknologi dibandingkan
metode konvensional. Mereka menyebutkan bahwa media meliputi video animasi,
permainan edukatif, dan presentasi interaktif membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah memahami materi yang
disajikan melalui teknologi karena tampilan visual dan audio yang menarik. Hasil ini
didukung oleh pendapat Rahmatullah, dkk (2020) yaitu bahwa penggunaan media
pembelajaran yang memiliki tampilan adio dan visual sangat mendukung proses
pembelajaran dikelas. Beberapa siswa bahkan mengaku menantikan pelajaran yang
menggunakan teknologi dibandingkan yang tidak. Mereka merasa bahwa teknologi
membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, teknologi
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif.

Siswa merasa bahwa teknologi sangat membantu mereka dalam memahami
materi yang sulit, seperti matematika dan IPAS, yang menjadi lebih mudah
dipahami melalui simulasi atau video eksperimen. Mereka menganggap media
berbasis teknologi memberikan pengalaman visual yang lebih nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Sesuai dengan
pendapat Safaringga, dkk (2022) menyebutkan bahwa kehadiran teknologi sebagai
media menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus mendukung
pemahaman materi secara mendalam. Namun, beberapa siswa mengaku
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat tertentu, menunjukkan
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bahwa tidak semua siswa memiliki keterampilan teknologi yang sama. Kondisi ini
menandakan bahwa meskipun teknologi memberikan manfaat besar, tetap
diperlukan pendampingan untuk memastikan semua siswa dapat menggunakannya
dengan baik. Oleh karena itu, mereka berharap mendapatkan bimbingan lebih
lanjut dari guru agar dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam
pembelajaran.

Sebagian siswa juga merasa bahwa teknologi memberikan pengalaman
belajar yang lebih fleksibel. Mereka menyukai kebebasan untuk mengakses materi
pembelajaran kapan saja melalui perangkat yang tersedia. Namun, beberapa siswa
mengungkapkan bahwa keterbatasan akses perangkat di rumah menjadi kendala.
Mereka berharap sekolah dapat menyediakan lebih banyak fasilitas untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Di sisi lain, siswa merasa bahwa
media berbasis teknologi memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri. Setelah
diperkenalkan dengan media teknologi di kelas, siswa memberitahu bahwa mereka
sering mencari video pembelajaran di internet untuk memperdalam pemahaman
mereka. Kebiasaan ini menunjukkan bahwa teknologi mampu mendorong siswa
menjadi pembelajar aktif yang lebih mandiri (Depita, 2024). Namun, mereka juga
mengakui terkadang terpengaruh untuk membuka konten lain yang tidak relevan
dengan pelajaran. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus berkoordinasi
dengan guru dan orang tua guna memastikan penggunaan teknologi tetap terarah.
Hasil ini didukung oleh pendapat Taufiqgurrahman (2022) dengan kerja sama yang
baik, teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung proses belajar
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi di kelas IV SDN 13/I Muara Bulian. Mereka merasa
bahwa teknologi membuat pembelajaran lebih menarik, mudah dipahami, dan
memotivasi mereka untuk belajar mandiri. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses
perangkat dan kurangnya keterampilan teknis masih perlu diatasi. Dengan bimbingan
guru dan dukungan infrastruktur yang memadai, siswa optimis bahwa teknologi dapat
meningkatkan hasil belajar mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi guru dan siswa kelas IV SDN 13/I
Muara Bulian terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi sudah baik.
Guru menganggap teknologi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa, memotivasi mereka, dan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik serta
interaktif. Siswa juga merasakan manfaat teknologi dalam membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, mudah dipahami, dan memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri.
Namun, baik guru maupun siswa menghadapi tantangan, seperti keterbatasan fasilitas
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teknologi, kesenjangan akses perangkat, dan kurangnya keterampilan teknis. Guru
mengharapkan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi, sementara siswa membutuhkan dukungan dari guru dan
sekolah untuk mengatasi kendala teknis. Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi
antara sekolah, guru, dan orang tua diperlukan untuk memastikan penggunaan media
teknologi dapat berjalan maksimal. Dengan dukungan yang tepat, penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
depan.
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